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ABSTRAK

Tanaman pakcoy (Brassica rapa. L) adalah tanaman sayuran daun yang banyak di konsumsi di kalangan
masyarakat dan menjadi salah satu kebutuhan penting bagi rumah tangga. Budidaya tanaman sayuran daun
dengan sistim vertikultur dengan Fertigasi juga merupakan salah satu upaya peningkatan produksi dari
tanaman pakcoy. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh waktu fertigasi dan komposisi media
tanam terhadap pertumbuhan tajuk dan akar tanaman pakcoy sistem vertikultur pada jarak lubang yang
berbeda. Metode penelitian menggunakan Rancangan Petak Terbagi dengan 3 faktor yang diulang sebanyak 2
kali. Petak utama adalah waktu fertigasi yang terdiri dari 60 detik, 90 detik, dan 120 detik. Anak petak adalah
komposisi media tanam yang terdiri tanah:pasiy, tanah:biochar, pasir:biochar, dan tanah:pasir:biochar. Anak
anak petak adalah jarak lubang tanam yang terdiri davi jarak lubang tanam 15 cm, 20 cm dan 25 cm. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa interaksi waktu fertigasi (20 detik), komposisi media tanam (komposisi media
pasir:biochar) dan jarak (20 cm) berpengaruh nyata terhadap pengamatan panjang akar dan volume akar.
Interaksi waktu dengan media tanam berpengaruh nyata terhadap bobot kering tajuk dengan waktu fertigasi 120
detik dan komposisi media tanah: biochar, panjang dan volume akar dengan waktu fertigasi 60 detik dan
komposisi media tanam pasir:biochar, interaksi media tanam (pasir:biochar) dengan jarak lubang (20 cm)
berpengaruh nyata terhadap pengamatan panjang akar dan volume akar dengan komposisi media tanam
tanah:biochar dan jarak lubang 25 cm. Perlakuan waktu fertigasi 60 detikberpengaruh nyata terhadap panjang
akar dan volume akar, bobot kering tajuk dengan waktu fertigasi 90 detik dan rasio tajuk akar dengan waktu
fertigasi 60 dan 90 detik. Perlakuan komposisi media tanam berpengaruh nyata terhadap pengamatan panjang
akar dengan komposisi media pasir:biochar, volume akar dan bobot kering tajuk dengan komposisi media
tanah:biochar. Perlakuan jarak lubang 20 cm berpengaruh nyata terhadap volume akar dengan jarak lubang.

Kata Kunci: fertigasi, jarak lubang, komposisi media, pertumbuhan pakcoy, vertikultur.

1. PENDAHULUAN

Tanaman pakcoy (Brassica rapa. L) adalah tanaman sayuran daun yang banyak di konsumsi di kalangan
masyarakat dan menjadi salah satu kebutuhan penting bagi rumah tangga. Menurut Direktorat Jenderal
Hortikultura (2015) luas panen tanaman pakcoy tahun 2015 sebesar 58.652 ha dan 60.600 ha pada tahun 2016.
Adanya luas panen yang meningkat, maka akan berdampak pada produksi dan produktivitas tanaman pakcoy.
Produksi tanaman pakcoy mengalami kenaikan dari 600,188 t pada tahun 2015 menjadi 601,198 t pada tahun
2016. Namun hal ini berbanding terbalik dengan keadaan produktivitas tanaman pakcoy yang mengalami
penurunan dari 10,23 t ha pada tahun 2015 menjadi 9,92 t ha pada tahun 2016. Pada akhirnya penurunan
produktivitas tanaman pakcoy berdampak pada kebutuhan masyarakat akan bahan pangan semakin berkurang.
Oleh sebab itu, diperlukan upaya peningkatan produksi sayuran untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan
sistem vertikultur fertigasi pada komposisi media tanam dan jarak lubang yang berbeda.

Budidaya tanaman sayuran daun dengan sistem vertikultur merupakan salah satu upaya peningkatan
produksi dari tanaman pakcoy (Brassica rapa subsp. chinensis). Teknik ini bisa menggunakan pipa yang dibuat
secara vertikal dengan dibuat lubang-lubang tanam schingga efisien di lahan yang terbatas dan media dapat
digunakan kembali sampai beberapa kali setelah masa tanam pertama selesai. Menurut Maya (2012), kelebihan
dari sistem pertanian vertikultur adalah efisiensi penggunaan lahan karena yang ditanam jumlahnya lebih banyak
dibandingkan pemakaian pupuk dan pestisida, kemungkinan tumbuhnya rumput dan gulma lebih kecil, dapat

dipindahkan dengan mudah karena tanaman diletakkan dalam wadah tertentu, dan mempermudah
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monitoring/pemeliharaan tanaman. Selain itu, teknologi pemupukan dan penggunaan komposisi media tanam
pada lubang tanam yang berbeda merupakan kajian yang perlu untuk diketahui sebagai upaya untuk peningkatan
produksi pakcoy terutama di lahan kering.

Fertigasi merupakan teknik memberi pupuk dan air pada tanaman dalam waktu yang bersamaan. Menurut
Pitono (2019), teknologi fertigasi telah dikenal secara luas memiliki keunggulan dalam pengaturan hara dan air,
sehingga memungkinkan tanaman selalu tercukupi kebutuhan hara dan airnya. Beberapa testimoni penerapannya
menyebabkan peningkatan yang signifikan pada produktivitas tanaman seperti pada jahe (Suhaimi ez al., 2014),
bunga matahari (Sinha et al., 2017), dan cabai (Naswir et al., 2009). Selain itu, investasi pemakaian material
sumber hara juga menjadi jauh berkurang dengan tingkat efisiensi hingga 25-40% (Sandal et al., 2015). Fertigasi
pada sistem karpet berselang 15 menit mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil selada merah (Pamungkas
et al., 2013). Penggunaan teh kompos sebagai pupuk bagi tanaman digunakan pada penelitian ini bertujuan untuk
memberi nutrisi pada tanaman dan sebagai protektan bagi tanaman (Sayre, 2004; Syekhfani, 2006).

Media tanam yang baik adalah media tumbuh yang poros/pori sehingga akar dapat memperoleh udara dan
air yang cukup, serta mampu menyediakan unsur-unsur hara yang diperlukan tanaman. Dalam sistem vertikultur
perlu dikaji komposisi media tanam yang tepat untuk meningkatkan produksi pakcoy. Umumnya pasir digunakan
sebagai media campuran (mixes) sebagai salah satu bahan komposisi media tanam. Pasir ditambahkan ke dalam
media tanam untuk meningkatkan porositas media. Hasil yang dilaporkan oleh Nurhalisyah (2007) menunjukkan
bahwa untuk mengatasi kelemahan tanah sebagai media tanam sebaiknya dikombinasikan dengan pasir dan
pupuk kandang atau pasir dan sekam padi dengan perbandingan 1:1 dapat meningkatkan hasil tanaman krisan
(Chrysanthemum Sp.). Selain pasir, biochar juga sangat baik untuk dijadikan media tanam. Menurut Glaser
(2001), biochar dapat dijadikan pembenah tanah lahan kering. Gani (2009) menambahkan bahwa biochar
berpotensi meningkatkan C-tanah secara berkelanjutan, retensi air dan hara dalam tanah. Penggunaanya pada
budidaya selada menurut Naikofi dan Neonbeni (2016) menyatakan bahwa biochar sekam padi memberikan
pertumbuhan dan hasil yang terbaik.

Sistem vertikultur pada budidaya sayuran belum banyak mengkaji jarak antar lubang tanam dalam per
paralon. Jarak tanam akan mengubah iklim mikro pada lahan pertanian dengan penerapan vertikultur. Pengaturan
jarak lubang tanam diharapkan dapat menghasilkan jarak tanam yang tepat dalam meningkatkan pertumbuhan
dan produksi pakcoy. Penelitian Sulistiyo (2011) pada tanaman bawang merah yang ditanam vertikultur pada

kaleng cat menyatakan bahwa jumlah lubang 21 per kaleng menunjukkan peningkatan pada tanaman.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Balai Benih Utama (BBU) Kilo 6 Dinas Pertanian
Kabupaten Timor Tengah Utara yang laksanakan pada bulan Juni - September 2021. Analisis dilakukan di
Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Timor.

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT) dengan 3 faktorial yang terbagi atas
petak utama, anak petak utama dan anak anak petak. Petak utama adalah waktu fertigasi yang terdiri dari:
Fertigasi 60 detik (W1); Fertigasi 90 detik (W2); dan Fertigasi 120 detik (W3). Anak petak utama adalah media
tanam yang terdiri dari: Tanah : Pasir (1:1) (M1); Tanah : Biochar (1:1) (M2); Pasir : Biochar (1:1) (M3); dan
Pasir: Tanah : Biochar (1:1:1) (M4). Anak anak petak adalah jarak lubang tanam per paralon yang terdiri dari 15
cm = (J1), 20 cm = (J2) dan 25 cm = (J3). Jumlah percobaan sebanyak 36 yang diulang sebanyak 2 (dua) kali
sehingga diperoleh 72 percobaan. Uji pembanding rerata menggunakan metode DMRT (Duncan Multiple Range
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Test) taraf 5 %.

Pelaksanaan penelitian dimulai dari persiapan lahan, pembuatan biochar, pembuatan teh kompos,
pembuatan wadah vertikultur, penyiapan alat fertigasi, penyiapan media tanam, penyemaian, penanaman,
pemeliharaan, sampai dengan pemanenan. Pengamatan Parameter Penelitian terdiri dari tinggi tanaman, jumlah
daun, panjang akar, volume akar, bobot segar tajuk, bobot segar akar, bobot kering tajuk, bobot kering akar, rasio

tajuk akar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Panjang Akar

Berdasarkan Tabel 1 terjadi interaksi pada waktu fertigasi, komposisi media tanam, dan jarak lubang tanam
berpengaruh nyata terhadap pengamatan panjang akar. Selain itu, terdapat pengaruh yang nyata pada interaksi
waktu fertigasi dengan komposisi media tanam dan interaksi komposisi media tanam dengan jarak lubang tanam.
Pada perlakuan tunggal waktu fertigasi dan komposisi media tanam berpengaruh nyata pada pertumbuhan
panjang akar, namun tidak ada pengaruh yang nyata dari perlakuan jarak tanam.

Tabel 1. Panjang akar tanaman pakcoy

Waktu Fertigasi

Perlakuan W1 (60") | W2 (90") | W3 (120") Rataan
Media Tanam | CM2 i,
M1 (Tanah : Pasir) 8.60b 5.82d 7.68bc 7.37b
M2 (Tanah : Biochar) 6.68cd 8.28bc 7.67bc 7.54b
M3 (Pasir : Biochar) 10.73a 8.75b 7.12bcd 8.87a
M4 (Pasir : Tanah: Biochar) 7.62bc 8.05bc 7.20bcd 7.62b
Jarak Lubang Tanam
J1 (15 cm) 7.84 7.60 7.05 7.50
J2 (20 cm) 9.24 7.34 7.11 7.90
J3 (25 cm) 8.15 8.24 8.45 8.28
WxMxJ
M1J1 9.50b-e 6.60e-k 5.10jk 7.07cde
M1J2 7.85e-k 4.90k 8.05d-j 6.93de
M1J3 8.45c-h 5.95g-k 9.90bcd 8.10cde
M2J1 6.00g-k 7.85d-k 6.90d-k 6.92de
M2J2 7.00d-k 5.30ijk 7.25d-k 6.52¢
M2]J3 7.05d-k 11.70b 8.85b-g 9.20ab
M3J1 8.85b-g 7.90d-k 9.15b-f 8.63bc
M3J2 14.50a 11.20bc 6.00g-k 10.57a
M3J3 8.85b-g 7.15d-k 6.20f-k 7.40cde
M4J1 7.00d-k 8.05d-j 5.60h-k 6.88de
M4J2 7.60d-k 7.95d+j 7.15d-k 7.57cde
M4J3 8.25¢-i 8.15d-i 8.85b-g 8.42bcd
Rataan 8.41a 7.73b 7.44b
Keterangan : Angka yang diikuti notasi yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada 5% menurut

DMRT
Volume Akar

Hasil pengamatan volume akar pada Tabel 2 menunjukkan bahwa terjadi interaksi yang nyata
pada waktu fertigasi, komposisi media tanam, dan jarak lubang tanam. Selain itu, terdapat pengaruh

nyata pada interaksi waktu fertigasi dengan komposisi media tanam dan interaksi komposisi media
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tanam dengan jarak lubang tanam. Pada perlakuan tunggal waktu fertigasi dan komposisi media, dan

jarak lubang tanam berpengaruh nyata pada pertumbuhan volume akar.

Tabel 2. Volume akar tanaman pakcoy

Waktu Fertigasi

Perlakuan W1 (60" | W2 (90") | W3 (120 Rataan
MediaTanam e, Ml
M1 (Tanah : Pasir) 4.08bc 2.83ef 1.42h 2.78b
M2 (Tanah : Biochar) 3.83bced 3.50cd 4.42b 3.92a
M3 (Pasir : Biochar) 5.08a 2.33fg 1.83gh 3.08b
M4 (Pasir : Tanah: Biochar) 3.83bcd 1.42h 3.25de 2.83b
Jarak Lubang Tanam
J1 (15 cm) 3.88 2.63 2.67 3.06b
J2 (20 cm) 5.00 2.81 3.19 3.67a
J3 (25 cm) 3.75 2.13 2.25 2.71c¢
WxMxJ
M1J1 5.75abc 3.50f-i 1.00n 3.42bc
M1J2 3.75¢-h 3.25g- 2.25]-m 3.08cd
M1J3 2.75h-1 1.751mn 1.00n 1.83e
M2J1 3.25g- 3.00h-k 5.00bed 3.75ab
M2J2 3.50f- 3.75e-h 3.75¢e-h 3.67b
M2J3 4.75cde 3.75e-h 4.50def 4.33a
M3J1 3.25¢g4 2.50i-m 2.00k-n 2.58d
M3J2 6.75a 2.50i-m 2.50i-m 3.92ab
M3J3 5.25bcd 2.00k-n 1.00n 2.75d
M4J1 3.25g- 1.50mn 3.00h-k 2.58d
M4J2 6.00ab 1.751mn 4.25d-g 4.00ab
M4J3 2.25j-m 1.00n 2.50i-m 1.92¢
Rataan 4.21a 2.52b 2.72b
Keterangan : Angka yang diikuti notasi yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada 5% menurut

DMRT.
Bobot Kering Tajuk

Pengamatan bobot kering tajuk pada Tabel 3 menunjukkan bahwa terjadi interaksi yang nyata
pada kombinasi waktu fertigasi dan komposisi media tanam. Pada perlakuan tunggal, waktu fertigasi
dan komposisi media tanam berpengaruh nyata terhadap bobot kering tajuk tetapi hal ini tidak
ditunjukkan oleh perlakuan jarak tanam.

Tabel 3. Bobot kering tajuk tanaman pakcoy

Waktu Fertigasi

Perlakuan W1 (60) | W2 (90") | W3 (1207) Rataan
MediaTanam e [ TSP TO
M1 (Tanah : Pasir) 3.17cd 1.89d 2.58cd 2.55¢
M2 (Tanah : Biochar) 5.72b 4.30bc 8.68a 6.23a
M3 (Pasir : Biochar) 3.83bed 341cd 4.02bcd 3.75b
M4 (Pasir : Tanah: Biochar) 2.87cd 3.98bcd 3.56bcd 3.47bc
Jarak Lubang Tanam
J1 (15 cm) 3.72 3.00 4.73 3.81
J2 (20 cm) 4.10 3.37 4.86 4.11
J3 (25 cm) 3.87 3.82 4.92 4.20
WxMxJ
M1J1 2.97 2.12 2.38 2.49
M1J2 433 1.99 3.03 3.11
M1J3 2.21 1.58 2.34 2.04
M2J1 4.27 3.76 8.36 5.46
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M2J2 4.67 4.49 7.52 5.56
M2J3 8.23 4.66 10.15 7.68
M3J1 4.76 3.49 3.45 3.90
M3J2 4.23 2.78 4.12 3.71
M3J3 2.50 3.95 4.50 3.65
M4J1 2.88 2.61 3.20 2.90
M4J2 3.19 4.24 4.79 4.07
M4J3 2.54 5.08 2.69 3.43
Rataan 3.90ab 3.39b 4.73a
Keterangan : Angka yang diikuti notasi yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

pada 5% menurut DMRT.
Rasio Tajuk dan Akar

Pengamatan rasio tajuk dan akar pada Tabel 4 menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi yang
nyata pada semua perlakuan interaksi. Pada perlakuan tunggal waktu fertigasi berpengaruh nyata
terhadap rasio tajuk dan akar namun perlakuan lainnya tidak menunjukkan pengaruh yang nyata. Hal

ini mengartikan bahwa perlakuan yang tidak nyata tidak memberikan hasil yang berbeda.

Tabel 4. Rasio tajuk dan akar tanaman pakcoy

Waktu Fertigasi

Perlakuan W1 (60") W2 (90") W3 (1201 Rataan
Media Tanam
M1 (Tanah : Pasir) 5.06 5.32 10.28 6.89
M2 (Tanah : Biochar) 7.22 12.74 9.76 9.91
M3 (Pasir : Biochar) 6.44 7.32 11.73 8.50
M4 (Pasir : Tanah: Biochar) 4.96 8.33 7.94 7.08
Jarak Lubang Tanam
J1 (15 cm) 4.39 7.07 10.24 7.23
J2 (20 cm) 6.67 8.05 9.77 8.16
J3 (25 cm) 6.69 10.17 10.80 9.22
WxMxJ
M1J1 5.30 3.07 10.97 6.45
M1J2 5.86 541 12.74 8.00
M1J3 4.02 7.49 7.13 6.22
M2J1 3.75 10.99 6.08 6.94
M2J2 9.71 14.24 14.10 12.68
M2J3 8.20 12.98 9.11 10.10
M3J1 4.62 6.18 13.65 8.15
M3J2 6.20 4.48 8.26 6.31
M3J3 8.49 11.31 13.27 11.03
MA4J1 3.89 8.05 6.19 6.05
M4J2 4.92 8.06 3.97 5.65
M4J3 6.06 8.88 13.66 9.53
Rataan 5.92b 8.43a 9.98a
Keterangan : Angka yang diikuti notasi yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada 5% menurut

DMRT.
Pembahasan

Perlakuan waktu fertigasi 60 detik, komposis media tanam pasir:biochar (1:1), dan jarak tanam 20 cm bak
menjadi perlakuan yang paling baik baik secara kombinasi maupun diaplikasikan secara tunggal (W1 dan M3)
pengamatan pertumbuhan panjang dan volume akar. Hal ini diduga karena waktu fertigasi 60 menit pada
komposisi media tanam pasir:biochar (1:1) dengan jarak 20 cm telah memenuhi kebutuhan pertumbuhan panjang

akar dimana fertigasi 60 menit cukup memberi nutrisi pada tanaman. Fertigasi teh kompos pada media campuran
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biochar menndukung pertumbuhan akar tanamn. Hasil terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman selada
ditunjukkan oleh perlakuan kombinas biochar dan teh kompos pada tanah vertisol semi arid (Berek et al., 2017).
Pemberian pupuk dengan air melalui fertigasi menyebabkan nutrisi lebih tersedia bagi tanaman dimana di dalam
pipa vertigasi terdapat kain flanel sebagai sumbu. Sumbu tersebut berfungsi untuk menjaga kelembaban tanah
dan sebagai kapilaritas untuk menyediakan nutrisi bagi tanaman saat sepanjang waktu. Ughade et al. (2016),
pemupukan melalui irigasi lebih akuran, seragam, dan mampu mendukung penyerapan hara oleh akar tanaman.

Komposisi biochar dan pasir pada penelitian ini juga diduga mengubah media tumbuh tanaman lebih
porous sehingga memudahkan akar untuk berkembang. Selain itu, kemampuan biochar dapat meningkatkan
kapasitas tukar kation (KTK) sehingga akan berpotensi dalam menukarkan kation lainnya yang mendukung
pertumbuhan tanaman pakcoy. Peningkatan KTK terjadi akibat adanya biochar yang diujikan pada berbagai
tekstur tanah berpasir (Nurida, 2014). Efektivitas aplikasi biochar terhadap perbaikan retensi air tanah nyata
terlihat bila diaplikasikan pada tanah berpasir (Atkinson et al. 2010; Sutono dan Nurida 2012; Suwardji et al.
2012).

Pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa campuran pasir dan biochar dominan meningkatkan
pertumbuhan akar baik panjang maupun volume akar. Semua campuran biochar/pasir menyebabkan panjang akar
lebih panjang dari kontrol sehingga menyebabkan sistem perakaran yang lebih panjang (Vaughn et al., 2015).
Banyaknya karbon yang berasal dari biochar di dalam tanah meningkatkan pertumbuhan tanaman (akar)
(Brtnicky et al., 2021). Perlakuan biochar menghasilkan hasil panen terbesar di tanah berpasir kasar karena
adanya pertumbuhan akar tanaman yang berkembang dengan baik sehingga mampu memberikan nutrisi pada
bagian tanaman lainnya (Bruun et al., 2014).

Jarak tanam 20 cm menunjukkan pertumbuhan volume akar paling baik dan berbeda nyata dnegan
perlakuan lainnya. Kerapatan jarak tanam yang pendek pada sistem vertikultur mengakibatkan akar tanaman
yang satu dengan yang lainnya saling bersinggungan sehingga dapat terjadi persaingan nutrisi dan udara berupa
oksigen. Hal ini juga mengakibatkan pertumbuhan volume akar tiap tanaman. Jarak tanam berpengaruh pada
banyaknya akar yang dihasilkan (Siswandi, 2008). Semakin rapat jarak tanam akan menyebabkan akar tanaman
yang satu masuk ke dalam perakaran tanaman lainnya sehingga mengganggu pertumbuhan akar (Valdhini &
Aini, 2018).

Kajian volume akar menggambarkan jangkauan akar untuk mendapat air dna hara. Pada penelitian ini,
komposisi media tanaman tanah:biochar (1:1) memberikan hasil terbaik pada pengamatan volume akar
sedangkan media pasir:biochar (1:1) memberikan hasil terbaik pada panjang akar. Perbedaan ini diduga karena
media tanah:biochar memiliki kemampuan menyimpan air dan hara lebih baik dibandingkan dengan media
pasir:biochar. Besarnya volume akar mengindikasikan kemampuan akar mengabsorbsi air lebih banyak (Ai &
Torey, 2013). Pemberian biochar meningkatkan kemampuan tanah untuk mengikat air (Novak et al. 2009; Laird
et al., 2010). Biochar pad alahan kering diketahui juga menurunkan bobot volume tanah dan menunjukkan
peningkatan kemampuan tanah mengikat air (Igalavithana et al., 2017).

Pengamatan berat kering tajuk pada tanaman pakcoy menunjukkan bahwa kombinasi waktu fertigasi 120
detik dengan komposisi media tanam tanah:biochar (1:1) berbeda nyata dengan lainnya. Secara tunggal, waktu
fertigasi 120 detik dan komposisi media tanam tanah:biochar (1:1) masing-masing berbeda dibandingkan dnegan
perlakuan lainnya. Berat kering tajuk menggambarkan fotosintat yang terdapat pada bagian tajuk. Pada
penelitian ini, semakin lama waktu fertigasi yang diaplikasikan menunjukkan semakin banyak nutrisi yang

tersedia bagi tanaman termasuk untuk pertumbuhan biomassa tanaman. Nutrisi berupa teh kompos diduga
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memenuhi kebutuhan tanaman. Selain itu, komposisi media tanam mempengaruhi aktivitas mikroba tanah yang
membantu ketersediaan hara bagi pertumbuhan tanaman. Pant et al. (2012) menyatakan bahwa teh kompos
mampu meningkatkan pertumbuhan pak choi. Edenborn et al. (2018), kombinasi teh kompos meningkatkan
aktivitas mikroba tanah yang dapat membantu memperbaiki fisik tanah untuk mendukung ketersediaan nutrisi
bagi tanaman. Perlakuan lainnya pada berat kering tajuk tidak menunjukkan hasil yang nyata. Artinya dalam hal
ini semua perlakuan apapun yang diberikan baik secara interaksi maupun tunggal (komposisi media dan jarak
lubang tanam) menunjukkan hasil yang tidak berbeda.

Rasio tajuk dan akar merupakan gambaran perbandingan antara biomassa tajuk dengan biomassa akar.
Pada penelitian ini, hasil rasio tajuk dan akar menunjukkan bahwa biomassa tajuk lebih besar dibandingkan
biomassa akar. Hal ini berarti alokasi hara dari akar ke tajuk lebih besar. Waktu fertigasi 120 detik memberikan
rasio tajuk dan akar paling tinggi dan secara statistik berbeda nyata dengan waktu fertigasi 60 detik (Tabel 4).
Waktu fertigasi 60 detik banyak meningkatkan pertumbuhan akar (Tabel 1 dan Tabel 2) sehingga rasio tajuk akar
juga lebih kecil dibandingkan dengan fertigasi 120 detik. Peningkatan rasio tajuk dan akar dipengaruhi oleh
ketersediaan air dan suplai hara. Fertigasi teh kompos selama 120 detik menunjukkan bahwa nutrisi yang
diberikan pada tanaman lebih banyak dibandingkan waktu fertigasi yang lain. Nutrisi ini banyak dimanfaatkan
oleh tajuk. Kandungan hara pada pengujian bahan the kompos menghasil total NPK 6,58 % dan C/N 16,6 %.
Hasil ini sudah di atas standar mutu baku pupuk organik (Permentan 70 Tahun 2011). Teh kompos berbahan
daun kirinyu pada penelitian ini sangat cocok untuk dijadikan pupuk bagi tanaman. Adanya N yang tinggi pada
teh kompos meningkatkan biomassa tajuk yang lebih tinggi dbandingkan dengan biomassa akar. N berperan
dalam proses fotosintesis yang menghasilkan fotosintat yang digunakan pada pembentukan tajuk dan
akar. Pertumbuhan tajuk akan lebih ditingkatkan bila unsur nitrogen dan air lebih banyak (Gardner, 1991).
Oleh karena peningkatan rasio tajuk dan akar pada penelitian ini cukup besar. Kondisi kekurangan nitrogen di
dalam tanah akan meningkatkan perkembangan akar namun menyebabkan terhambatnya pertumbuhan pucuk
sedangkan kondisi kelebihan nitrogen dapat meningkatkan pertumbuhan pucuk dibandingkan akar schingga
menyebabkan terjadinya penurunan ratio berat kering akarpucuk serta pada beberapa tumbuhan terjadi

penurunan biomassa akar (Wang et al., 2009).

4. KESIMPULAN

Terjadi interaksi pada perlakuan waktu fertigasi, komposisi media tanam dan jarak lubang serta interaksi
komposisi media dan jarak lubang tanam pada pertumbuhan akar tanaman pakcoy. Interaksi lain yang terjadi
terdapat pada perlakuan waktu fertigasi dan komposisi media tanam pada pengamatan akar dan tajuk. Waktu
fertigasi 60 detik mampu meningkatkan akar tetapi waktu fertigasi 120 detik meningkatkan pertumbuhan tajuk
tanaman dan rasio tajuk dan akar. Komposisi media tanam tanah:biochar (1:1) menjadi pilihan campuran media
terbaik pada pertumbuhan akar dan tajuk. Jarak tanam 20 cm mampu meningkatkan pertumbuhan akar tanaman

pakcoy.
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